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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi hasil penelitian yang sudah dipublikasikan
terkait pengaruh Kketerlibatan orang tua dalam perawatan anak terhadap stres dan
kecemasan orang tua di ruang intensif. Metode yang digunakan adalah tinjauan
sistematik melalui strategi pencarian pada 8 database elektronik dengan kata kunci yang
digunakan adalah (Parent involvement OR Parent participation OR Family Integrity
Care OR Family Centered Care) AND (pediatric intensive care OR PICU OR NICU)
AND (Parent Stress OR Parent Anxiety). Hasil pencarian didapatkan 12 artikel yang
akan dilakukan penilaian kualitas dengan panduan Joanna Briggs Institute (JBI). Hasil
penelitan menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam perawatan anak di ruang
intensif dapat menurunkan stres dan kecemasan orang tua. Signifikasi tertinggi terlihat
pada program Family Integrated Care (FICare) (p < 0,00043) dan Family Centered
Care (FCC) (p < 0,001) di ruang NICU. Simpulan, semua bentuk tindakan keterlibatan
orang tua dapat menurunkan stres dan kecemasan, namun keterlibatan orang tua dalam
perawatan anak di ruang PICU masih terbatas.

Kata Kunci: Kecemasan, Keterlibatan, Ruang Intensif, Stres
ABSTRACT

This study aims to evaluate the results of research that has been published
regarding the effect of parental involvement in child care on parental stress and
anxiety in the intensive care unit. The method used is a systematic review through
search strategies on eight electronic databases with the keywords used (Parent
involvement OR Parent participation OR Family Integrity Care OR Family
Centered Care) AND (pediatric intensive care OR PICU OR NICU) AND (Parent
Stress OR Parent anxiety). The search results obtained 12 articles that would be
assessed for quality with the guidance of the Joanna Briggs Institute (JBI).
Research results show that parental involvement in child care in intensive care can
reduce parental stress and anxiety. The highest significance was seen in the Family
Integrated Care (FICare) program (p < 0.00043) and Family Centered Care (FCC)
(p < 0.001) in the NICU room. In conclusion, all forms of parental involvement can
reduce stress and anxiety, but parental involvement in child care in the PICU room
is still limited.
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PENDAHULUAN

Keterlibatan orang tua dalam perawatan anak merupakan salah satu bentuk
perwujudan dari konsep Family Centered Care (FCC)/ perawatan yang berpusat pada
keluarga. Definisi perawatan yang berpusat pada keluarga mencakup konsep yang
berkaitan dengan keterlibatan keluarga, seperti keterlibatan dalam perawatan dan
menjadi bagian dari tim perawatan. Keterlibatan orang tua pada tatanan pelayanan anak
tidak hanya mencakup pengambilan keputusan. Fokus keterlibatan keluarga juga dapat
berupa pengasuhan langsung pada anak atau kolaborasi dengan tim perawatan kesehatan
(Jerofke-owen et al., 2022). Filosofi Family Centered Care memiliki makna bahwa
keluarga berperan penting dalam memberikan perawatan, tidak hanya berfokus pada
anak yang sakit tetapi juga anak yang sehat (Phiri et al., 2022). Dalam konsep FCC,
anggota keluarga dianggap sebagai seseorang yang mampu dan kompeten dalam
memberikan perawatan. Orang tua menjadi unsur yang penting dalam pengasuhan anak
mengingat anak merupakan bagian dari keluarga (Phiri et al., 2020).

Namun, pada saat anak dirawat di rumah sakit terutama di ruang intensif banyak
terjadi perubahan peran pada orang tua. Kondisi ini khususnya disebabkan karena orang
tua harus berada di rumah sakit dan terpisah dengan anak. Orang tua mengalami
guncangan emosional seperti berada di atas roller coaster (Alzawad et al., 2021). Orang
tua dihadapkan pada ketidakpastian, tidak berdaya dan merasa kehilangan perannya
yang menjadi salah satu sumber stres selama anak dirawat di ruang intensif (Alzawad et
al., 2022). Orang tua merasa tidak dapat menjalankan perannya serta tidak mampu
mengatasi kesulitan yang dialami oleh anak mereka. Orang tua sangat menyadari bahwa
peran, kontribusi, dan keahlian mereka sangat penting dalam perawatan anak (Hall et
al., 2023). Sehingga, orang tua akan mengalami konflik peran ketika anak dirawat di
ruang intensif. Penderitaan yang dirasakan orang tua dan konflik peran yang dialami
dapat membuat orang tua berisiko tinggi mengalami kecemasan, depresi, gangguan stres
pasca trauma/ “Post-Traumatic Stress Disorder” (PTSD), atau kesedihan yang rumit,
yang dikenal sebagai Post-Intensive Care Syndrome-Family (PIC-F) (Hoffmann et al.,
2020; Riley et al., 2021; Oelstrom et al., 2022).

Post-Traumatic Stress Disorder sering timbul pada orang tua yang mengalami
stres tanpa dukungan yang memadai. Oleh sebab itu, tenaga kesehatan harus
menganggap orang tua layaknya seperti seorang pasien. Tenaga kesehatan harus secara
dini mengenali tanda-tanda stres pada orang tua dan berperan dalam mencegah efek
buruk dari stres tersebut (Arabzadeh et al., 2022). Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Debeli¢ et al., (2022) diketahui bahwa tingkat stres tertinggi yang
dialami orang tua di ruang intensif anak adalah ketika terjadinya perubahan peran orang
tua. Perawat seharusnya tidak hanya mampu membuat orang tua merasa bahwa
pengasuhan yang diberikan kepada anak-anak mereka sudah baik, tetapi lebih daripada
itu perawat harus dapat membuat orang tua memiliki peran penting dalam pengasuhan
anak selama di rumah sakit. Penerapan prinsip-prinsip seperti berbagi informasi,
partisipasi, kolaborasi, otonomi, dan hormat dalam mendukung konsep Family Centered
Care (FCC) dapat meningkatkan kualitas pelayanan perawatan (Avgin et al., 2021).

Pelaksanaan FCC pada area perawatan anak juga telah terbukti efektif dalam
mengurangi stres dan kecemasan orang tua (Utario et al., 2021). Oleh sebab itu
implementasi keperawatan berpusat pada keluarga seperti kehadiran dan partisipasi
keluarga memiliki lebih banyak manfaat daripada risiko terhadap kesehatan anak,
keluarga, dan tim perawatan kesehatan (Al-Motlaq et al., 2021). Perawat sebagai tenaga
kesehatan dapat melibatkan orang tua dalam perawatan yang merupakan perwujudan
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model perawatan yang berfokus pada keluarga untuk meningkatkan peran orang tua
selama anak dirawat. Beberapa tinjauan literatur mengulas tentang keterlibatan keluarga
di ruang intensif beserta dampaknya namun belum ada yang menelaah secara khusus
terkait penurunan stres dan kecemasan orang tua pada perawatan di ruang intensif anak.
Oleh sebab itu, perlu ditelaah apakah ada pengaruh keterlibatan orang tua dalam
perawatan anak terhadap stres dan kecemasan orang tua di ruang intensif. Tujuan dari
tinjauan sistematis ini untuk menyintesis dan mengevaluasi bukti-bukti bahwa
keterlibatan orang tua dalam perawatan anak di ruang intensif dapat menurunkan stres
dan kecemasan orang tua.

METODE PENELITIAN

Tinjauan sistematis ini dimulai dengan menyusun pertanyaan klinis menggunakan
format PICO. Susunan PICO pada tinjauan sistematik ini yaitu Patient/Problem Patient:
orang tua dengan anak yang dirawat di ruang intensif; Intervention; keterlibatan orang
tua dalam perawatan anak; Comparison: kunjungan biasa; Outcome: stres dan
kecemasan orang tua. Maka, formulasi pertanyaan klinisnya adalah: “Pada orang tua
yang anaknya dirawat di ruang intensif, apakah keterlibatan dalam perawatan anak
dibandingkan dengan kunjungan biasa dapat menurunkan stres dan kecemasan orang
tua?”.

Kriteria inklusi yang digunakan dalam strategi pencarian literatur adalah artikel
jurnal dengan sampel orang tua baik ayah ataupun ibu dengan anak usia 0-18 tahun
yang dirawat di ruang intensif, artikel menggunakan Bahasa Inggris, outcome dari
penelitian terkait stres atau kecemasan orang tua, rentang tahun publikasi dari 2017
sampai 2022. Sementara itu, artikel yang dieksklusi adalah outcome yang hanya pada
anak, perawat atau outcome yang terkait kepuasan orang tua tanpa mencantumkan stres
dan kecemasan orang tua. Kriteria eksklusi lainnya yaitu bukan artikel review dan
artikel yang tidak dapat diakses secara full-text.

Pertanyaan klinis dimasukkan ke dalam istilah atau kata kunci pencarian (MeSH
terms) pada 8 database elektronik, meliputi: CINAHL, Clinical Key Nursing, Embase,
Scopus, Science Direct, Pubmed, dan Sage. Istilah atau kata kunci yang digunakan
adalah (Parent involvement OR Parent participation OR Family Integrity Care OR
Family Centered Care) AND (pediatric intensive care OR PICU OR NICU) AND
(Parent Stress OR Parent Anxiety). Di-samping menggunakan strategi pencarian
melalui database, penulis juga melakukan hand searching dari daftar referensi artikel
yang relevan.

Artikel yang terkumpul diekstrasi melalui penilaian sesuai kriteria inklusi dan
eksklusi. Proses ekstraksi data dijelaskan dalam diagram PRISMA untuk
menggambarkan prosedur tinjauan sistematis (Gambar 1. Diagram Prisma). Hasil
pencarian didapatkan 12 artikel yang akan dinilai kualitasnya menggunakan panduan
Joanna Briggs Institute (Tufanaru et al., 2020). Seluruh artikel tersebut dinyatakan
layak untuk dapat digunakan dalam tinjauan sistematik.
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karena tidak sesuai topik: 13
artikel
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tidak memuat outcome

y

A

Artikel yang akan dilakukan
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[ Included ] [ Eligibility ]

Gambar 1. Diagram Prisma
Sumber: The PRISMA 2020 Statement

HASIL PENELITIAN
Dua belas artikel yang dibaca secara mendalam dan termasuk dalam tinjauan,

dirangkum dalam tabel 1. Studi termasuk dalam terbitan 2017 — 2022 dengan rata-rata
orang tua yang menjadi responden adalah Ibu.

Tabel 1. Rangkuman Artikel yang ditinjau dalam Tinjauan Sistematis

Identitas Jurnal Metode Penelitian Hasil Penelitian

Kim, A. R,, Tak, Y. R,, Shin, Y. Cross Sectional Hasil penelitian membuktikan
S., Yun, E. H,, Park, H. K,, & bahwa implikasi pelayanan
Lee, H. J. (2020). Mothers’ perawatan yang berpusat pada
Perceptions of Quality keluarga yang berfokus pada
of Family-Centered Care dukungan psiko-emosional ibu
and Environmental Stressors dengan  bayi, tidak lagi
in Neonatal  Intensive  Care menjadi pilihan tetapi
Units: Predictors of and merupakan keharusan selama
Relationships with Psycho- rawat inap

emotional Outcomes and
Postpartum Attachment
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Cakmak & Karacam, (2018).
The Correlation between
Mothers’ Participation in Infant
Care in The NICU and Their
Anxiety and Pproblem-Solving
Skill Levels in Caregiving

Cross Sectional

Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa ibu yang
banyak berpartisipasi dalam
prosedur pengasuhan dasar di
NICU akan menghasilkan
penurunan tingkat kecemasan.

Zhang, R., Huang, R., Gao, X,
Peng, X., Zhu, L., Rangasmy,
R., & Latour, J. M. (2018).
Involvement of Parents in The
Care of Preterm Infants: A Pilot
Study Evaluating A Family-
Centered Care Intervention in A
Chinese Neonatal ICU

Randomized
Controlled Trial

Melibatkan orang tua dalam
perawatan bayi dapat
menurunkan tingkat stres, dan
meningkatkan kepuasan orang
tua. Keterlibatan orang tua
dalam perawatan harian bayi
merupakan hal yang layak dan
harus  dipromosikan  oleh
dokter ICU neonatal.

Camur & Karabudak, (2021).
The  Effect of  Parental
Participation in The Care of
Hospitalized Children on Parent
Satisfaction and Parent and
Child  Anxiety: Randomized
Controlled Trial

Randomized
Controlled Trial

Studi tersebut menyimpulkan
bahwa partisipasi orang tua
dalam perawatan anak yang
dirawat di rumah sakit
meningkatkan kepuasan orang

tua  terhadap perawatan
kesehatan, dan mengurangi
kecemasan orang tua dan
anak.

Chen, W. Y., Wu, Y. Y., Xu, M.
Y., & Tung, T. H. (2022). Effect
of Kangaroo Mother Care on
The Psychological Stress
Response and Sleep Quality of
Mothers with Premature Infants
in The Neonatal Intensive Care
Unit

Randomized
Controlled Trial

Pendekatan perawatan metode
kanguru dapat menghilangkan

stres psikologis yang
merugikan. Pendekatan
metode kanguru dapat

dipromosikan dan digunakan
pada ibu dari bayi prematur di
NICU untuk meningkatkan
kesehatan fisik dan mental
ibu.

Cheng, C., Franck, L. S., Ye, X.
Y., Hutchinson, S. A., Lee, S.
K., & O’Brien, K. (2021).
Evaluating the Effect of Family
Integrated Care on Maternal
Stress and Anxiety in Neonatal
Intensive Care Unit

O’Brien, K., Robson, K., Bracht,
M., Cruz, M., Lui, K., Alvaro,
R., da Silva, O., Monterrosa, L.,
Narvey, M., Ng, E., Soraisham,
A., Ye, X. Y. Mirea, L.,
Tarnow-Mordi, W., & Lee, S. K.
(2018). Effectiveness of Family
Integrated Care in Neonatal
Intensive Care Units on Infant

Randomized
Controlled Trial

Randomized
Controlled Trial

FiICare efektif dalam
mengurangi stres dan
kecemasan ibu di lingkungan
NICU, terutama stres akibat
perubahan peran orang tua.
Hasil ini juga menunjukkan
bahwa model yang mirip
dengan FICAre juga dapat
digunakan di bidang
perawatan lain

FiICare meningkatkan
kenaikan berat badan bayi,
menurunkan stres dan
kecemasan orang tua, dan
meningkatkan pemberian

ASI eksklusif.
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and Parent Outcomes: A
ulticentre, Multinational,
Cluster-Randomised Controlled
Trial

Uhm & Kim, (2019). Impact of
The Mother-Nurse Partnership
Programme on Mother and
Infant Outcomes in Paediatric
Cardiac Intensive Care Unit
(Uhm & Kim, 2019)

Quasi Experiment

Mother-nurse partnership
program dapat menurunkan
kecemasan Ibu dan
memfasilitasi kolaborasi
antara perawat dengan ibu.
serta secara positif
memengaruhi emosional dan
kognitif ibu setelah operasi
jantung bayi.

Lotfalipour, B., Tirgari, B.,
Pouraboli, B., & Mirzaee, M.

Quasi Experiment

Pijat bayi prematur oleh ibu
dapat mengurangi kecemasan

(2019). Effect of Preterm Infant dan  depresi ibu  dan

Massage by The Mother on The meningkatkan suasana hati.

Mood of Mothers Having Program pendidikan  pijat

Preterm Infant dalam perawatan bayi dapat
memberikan manfaat bagi
kesehatan mental dan mood
pada Ibu.

Ahlqvist-Bjorkroth, S., Cohort Study Hasil orang tua pada

Boukydis, Z., Axelin, A. M., & kelompok cohort intervensi

Lehtonen, L. (2017). Close
Collaboration with Parents TM
Intervention to Improve Parents’
Psychological Well-Being and
Child Development: Description
of The Intervention and Study
Protocol

yang terkait dengan stres,
depresi, dan rasa koherensi
orang tua  dibandingkan
dengan kelompok cohort dasar
menunjukkan  bahwa ada
penurunan 15% dalam skor
rata-rata depresi ibu.

Cafiadas, D. C., Carrefio, T. P.,
Borja, C. S., & Perales, A. B.
(2022). Benefits of Kangaroo
Mother Care on The
Physiological Stress Parameters
of Preterm Infants and Mothers
in Neonatal Intensive Care

Quasi Experiment

Pada ibu vyang  masuk
kelompok intervensi dengan
metode kanguru selama 90
menit diketahui postpartum
depression lebih rendah dari
ibu pada kelompok kontrol
dengan hasil yang signifikan.

Dahavn &  Sjostrom-Strand,
(2018). Parents’ Experiences of
Their Child Being Admitted to A
Paediatric Intensive Care Unit:
A Qualitative Study— Like Being
in Another World

Qualitative Study

Studi menyimpulkan bahwa
masuknya seorang anak ke
unit perawatan intensif anak
adalah situasi stres bagi orang
tua dan  untuk  dapat
menangani kecemasan dan
stres tersebut, orang tua perlu
diberitahu dan terlibat dalam
perawatan anak mereka.

Berdasarkan hasil analisis 12 artikel diketahui bahwa jenis intervensi terbanyak
yang termuat dalam 5 artikel (41,6%) yaitu keterlibatan orang tua yang terprogram
dalam bentuk FCC dan FICare. Intervensi lain yaitu keterlibatan orang tua seperti
menyentuh, menggenggam tangan anak, memeluk, lullaby, menyusui atau memberi
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makan, mengganti popok, mengganti posisi, dan rata-rata merupakan tindakan dasar
termuat dalam 3 artikel (25%). Keterlibatan orang tua selanjutnya berupa metode
perawatan kanguru pada bayi di NICU termuat pada 2 artikel (16,6%) dan satu studi
tentang pijat bayi di ruang NICU (8,3%).

Hasil tinjauan sistematis menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam
perawatan anak secara signifikan dapat menurunkan stres pada orang tua di ruang
intensif yang termuat dalam 6 artikel. Nilai signifikasi yang paling tinggi yaitu p = <
0,00043 dengan intervensi FlCare. Hasil terendah yaitu p = < 0,02 pada metode
kanguru. Sementara, hasil untuk kecemasan terdapat pada sembilan artikel yang
memuat hasil yang signifikan. Signifikasi tertinggi yaitu p = < 0,0004 (dengan
intervensi FICare. Hasil terendah terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh yaitu
intervensi partisipasi orang tua dalam perawatan bayi (menyusui, mengganti popok,
menggendong, memberikan dukungan emosional dengan mengucapkan kata-kata cinta,
dll) dengan p = < 0,005.

PEMBAHASAN

Desain studi dan bentuk tindakan keterlibatan orang tua yang digunakan pada
tinjauan sistematis ini bervariasi. Meskipun demikian, semua hasil penelitian tersebut
menunjukkan hubungan yang signifikan antara keterlibatan orang tua dalam perawatan
anak di ruang intensif terhadap stres dan kecemasan. Keterlibatan orang tua dalam
perawatan anak merupakan bentuk hubungan kemitraan antara orang tua dengan
perawat. Kemitraan antara perawat dengan orang tua dapat memberikan korelasi positif
yang signifikan terhadap anak-anak yang dirawat di rumah sakit dan kualitas
keperawatan anak. Dalam rangka meningkatkan mutu asuhan keperawatan pada anak,
orang tua dari anak-anak yang dirawat di rumah sakit harus diakui sebagai mitra dalam
asuhan keperawatan (Yoo et al., 2020).

Bukti kuat kemitraan orang tua-perawat banyak ditemui pada studi yang
dilakukan di ruang NICU dengan desain RCT. Salah satu contoh intervensi yang
dilakukan terkait keterlibatan orang tua di ruang NICU terangkum dalam program
Family Integrated Care (FICare) (Cheng et al., 2021). Intervensi keterlibatan orang tua
dalam bentuk FICare di ruang NICU pada tinjauan sistematis ini terbukti memiliki
signifikasi yang paling tinggi (p = < 0,00043) terhadap penurunan stres orang tua dan
juga paling tinggi (p = < 0,0004) dalam penurunan kecemasan (Cheng et al., 2021;
Cafiadas et al., 2022). Model FICare memiliki banyak efek positif dalam perawatan
anak. Dampak tersebut tidak hanya dirasakan oleh orang tua dan anak yang sedang
dirawat, tetapi perawat juga melaporkan bahwa FICare tidak menyebabkan beban kerja
mereka semakin meningkat. FICare merupakan model yang harus dipertimbangkan saat
menerapkan program baru di lingkungan layanan kesehatan mana pun (Kubicka et al.,
2023).

FICare merupakan praktik terbaik dalam perawatan kritis anak dan berpengaruh
dalam pemberdayaan orang tua. Salah satu model keperawatan FICare yaitu Alberta
FICare™ di Kanada yang berfokus pada pemberdayaan orang tua untuk membangun
pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri mereka dalam merawat bayi prematur
saat berada di NICU. Orang tua didukung untuk memberikan perawatan non-medis,
menekankan komunikasi relasional, pendidikan orang tua, dan dukungan orang tua
(Moe et al., 2022). Pendidikan perawatan anak perlu diberikan kepada orang tua,
terlebih yang akan direncanakan pulang. Pendidikan kesehatan ini merupakan tanggung
jawab perawat yang harus diberikan pada saat pasien akan pulang (Imelda et al., 2023).
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Selain itu, FICare juga memungkinkan orang tua tidak hanya menjadi pengasuh
utama anak, tetapi juga berpartisipasi aktif dalam perawatan anak (van den Hoogen et
al., 2022). Partisipasi aktif dalam perawatan anak dapat membantu orang tua
menjalankan perannya. Selain kondisi anak yang sedang dirawat, perubahan peran
selama anak dirawat di ruang NICU juga merupakan sumber stres terbesar orang tua
(Ansari et al., 2022). Oleh sebab itu, keterlibatan orang tua di ruang NICU dapat
meningkatkan peran orang tua sehingga akan berkontribusi positif dalam menurunkan
stres dan kecemasan orang tua (Kim et al., 2020; Cheng et al., 2021; Cafiadas et al.,
2022).

Perubahan peran juga menjadi stresor bagi orang tua yang anaknya dirawat di
ruang PICU (Alzawad et al., 2021; Debelic et al., 2022). Pada tinjauan sistematis ini
hanya ditemukan satu artikel terkait keterlibatan orang tua dalam perawatan anak yang
dilakukan di ruang PICU. Hasil tinjauan sistematik tentang penurunan stres keluarga di
ruang intensif menyimpulkan bahwa intervensi yang aktif seperti keterlibatan orang tua
dalam perawatan atau model “Creating Opportunities for Parent Empowerment”
(COPE) yang dapat meningkatkan partisipasi orang tua dalam perawatan anak sehingga
mampu menurunkan tingkat stres orang tua di ruang PICU (Ansari et al., 2022).

Penelitian terkait keterlibatan orang tua dalam perawatan anak di ruang PICU
masih sangat terbatas. Hal ini terbukti dari studi yang menyatakan bahwa pandangan
orang tua terhadap penerapan FCC di ruang PICU digambarkan sebagai “kemitraan
yang tidak lengkap”. Meskipun orang tua cukup puas terhadap pelayanan di ruang
PICU, tetapi masih perlu peningkatan partisipasi orang tua dalam pengambilan
keputusan tentang perawatan dan pengobatan serta komunikasi yang berpusat pada
orang tua. Hambatan penerapan FCC di ruang perawatan anak melibatkan dimensi
interpersonal, lingkungan, dan manajerial rumah sakit. Oleh karena itu, kebutuhan untuk
meningkatkan perawatan yang berpusat pada keluarga diidentifikasi untuk mengatasi
dimensi relasional hubungan perawat-orang tua, struktur ruang rawat, dan revisi
kebijakan rumah sakit (Terp et al., 2021).

Hubungan keterlibatan orang tua dalam perawatan anak di ruang intensif telah
terbukti dapat menurunkan stres dan kecemasan pada orang tua. Stres dan kecemasan
merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan secara psikologi karena salah satu
manifestasi stres adalah kecemasan. Stres dan kecemasan merupakan bentuk gambaran
bahwa kondisi psikologis orang tua terganggu selama anak berada di ruang intensif.
Gangguan psikologis orang tua lebih lanjut dapat menyebabkan kejadian Post
Traumatic Stress Disorder setelah anak keluar dari ruang intensif (Galea et al., 2022).
Oleh sebab itu, perawat dapat mengurangi stres dan kecemasan tersebut dengan
melibatkan orang tua dalam perawatan anaknya.

SIMPULAN

Tinjauan sistematis keterlibatan orang tua dalam perawatan anak di ruang intensif
memberikan hasil yang signifikan terhadap penurunan stres dan kecemasan orang tua di
ruang intensif anak. Semua bentuk tindakan keterlibatan orang tua dapat menurunkan
stres dan kecemasan. Namun hubungan yang paling signifikan terlihat pada program
FICare yang dilakukan di ruang NICU. Oleh sebab itu, diharapkan pada praktisi
kesehatan, untuk dapat mempertimbangkan program FICare tidak hanya di ruang NICU
tapi juga diterapkan di ruang PICU atau ruang ICU jantung anak.
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SARAN

Penelitian selanjutnya, diharapkan dapat lebih berfokus menggunakan satu bentuk
keterlibatan dalam perawatan anak seperti terlibat dalam pemenuhan kebutuhan dasar.
Selain itu, mengingat studi yang dilakukan di ruang PICU tentang keterlibatan orang tua
dalam perawatan anak masih terbatas, maka disarankan untuk memilih PICU sebagai
area penelitian. Jadi, peneliti dapat meneliti tentang keterlibatan orang tua dalam
pemenuhan kebutuhan dasar anak terhadap stres dan kecemasan orang tua di PICU.
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